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KASUS PAJAK RANMOR +/
Berkas Tersangka
Masih Diteliti

PALU, MERCUSUAR - Berkas perkara tiga ter-
sangka kasus dugaan korupsi pajak kendaraan
bermotor (Ranmor) tahun 2012 sekira Rp1,29
miliar di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)
Wilayah IV Kabupaten Morowali, masih diteliti
oleh jaksa-peneliti Kejaksaan Tinggi (Kejati)
Sulteng.

Sehingga, kasus tersebut belum dapat

-

Baca BERKAS di hal. 11 Eki Moh Hasim
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Penelitian Berkas Kali Kedua

CRERKAS 0 S sambungan dari hal. 1

disimpulkan apakah berkas para ter-
sangka telah memenuhi syarat formil
dan materil untuk dilanjutkan pada
tahap penuntutan atau dikembalikan
ke penyidik disertai petunjuk.

Sebelumnya, penyidik Polda
Sulteng telah menetapkan dan me-
~ nahantiga orangtersangka dalam ka-
sus itu, masing-masing Abdul Gafur
Liku (30); Kepala Seksi Penetapan
Samsat UPTD Wilayah IV Morowali,
ParhamRahman (50); dan Bendahara
Samsat UPTD Wilayah IV Morowali di
Bungku, Ajlan (42).

Humas Kejati Sulteng, Eki Moh
Hasim SH mengatakan, penelitian
terhadap berkas ketiga tersangka

merupakan yang kedua kalinya.
Sebab sebelumnya, berkas para ter-
sangka dikembalikan ke penyidik
disertai dengan petunjuk untuk
dilengkapi.

“Kemungkinan dalam waktu dekat
sudah ada kesimpulan dari hasil pe-
nelitian,” tuturnya.

Disinggung soal hasil penelitian
sementara terhadap berkas perka-
ra ketiga tersangka, Eki enggan
berkomentar. Hanya saja, sejauh ini
petunjuk JPU terkait kelengkapan
berkas tersebut dipenuhi penyidik.
“Pastinya, saat ini berkas perkara
masih diteliti dan kesimpulannya set-
elah seluruh berkas selesai diteliti,”

tandasnya.

Diketahui, modus yang dilaku-
kan ketiga tersangka dalam kasus
tersebut adalah dengan melakukan
perubahan (pemalsuan) notice pajak
pada alat cetak kendaraan bermo-
tor yang ada di UPTD setempat.
Akibatnya, negara mengalami keru-
gian sekira Rp1,29 miliar.

Sekaitan kasus itu, penyidik Polda

- juga telah melakukan penyitaan

sejumlah barang bukti, diantaranya
satuunit monitor komputer, dua unit
CPU, serta dua unit printer. Selain itu,
tiga unit mobil jenis Avanza, sedan,
truk, satu unit laptop serta dua unit
sepeda motor. Ack




